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Abstrak : Pada era teknologi informasi (TI) sekarang ini perguruan tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang dapat berkompetitif dan keberhasilan tersebut tidak terlepas dari sumber daya manusia (SDM) sebagai penggerak roda organisasi, untuk mencapai keberhasilan tujuan organisasi harus ditunjang oleh keberhasilan kinerja SDM, dimana setiap SDM memiliki keahlian yang berbeda dan membutuhkan pengasuhan serta pengembangan potensi yang berbeda pula tetapi semuanya untuk menuju ke satu tujuan organisasi. SDM merupakan suatu aset organisasi yang berharga untuk menunjang pencapaian tujuan organisasi, meliputi perencanaan yang akan direalisasikan, pengendalian proses bisnis yang sedang berjalan, dan penetapan tujuan strategis bisnis institusi di masa mendatang. Yang dimaksud Institusi atau organisasi adalah tempat kami meneliti, yaitu Universitas Pasundan (UNPAS) Bandung. Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) memiliki indikator untuk mengukur kinerja TI melalui tingkatan maturity, Critical Success Factors (CSF), Key Goal Indicators (KPI), dan Key Performance Indicators (KGI). Indikator tersebut mencerminkan kebutuhan keintegrasian mekanisme proses TI, dimungkinkan setiap pengendalian proses TI pengelolaan SISDM pada unit organisasi satu dengan unit organisasi lain terdapat variasi kualitas kinerja SDM secara profesional, variasi tersebut dimungkinkan antara kewenangan dan tanggung jawab belum selaras sesuai dengan uraian kerja yang diterimanya.

Kata kunci :  TI, SISDM, Maturity, COBIT, Delivery & Support
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I.  PENDAHULUAN
Ilmu dan teknologi yang bergerak maju dan berkembang secara pesat di dalam dan luar negeri dalam era globalisasi dan era informasi, ternyata tidak sedikit permasalahan-permasalahan yang timbul dipandang dari sudut pengelolaan SDM. Manusia sebagai sumber daya atau tenaga kerja terdesak oleh mekanisme, komputerisasi dan bahkan robotisasi.

Secara internal, institusi sebagai pengelola pendidikan tinggi dihadapkan dengan permasalahan produktifitas, mutu kelulusan, biaya operasional, jenjang waktu pendidikan, pelayanan kepada mahasiswa dan civitas akademika, keselamatan dan keamanan, lingkungan dan prilaku SDM yang kadarnya semakin berat. Secara eksternal, dihadapkan dengan tekanan dari berbagai penjuru antara lain masyarakat, pemerintah, perguruan tinggi lain sebagai kompetitor dan perkembangan ilmu dan teknologi yang terus maju.

Kompleksitas dan intensitas tantangan yang semakin berat, pimpinan dan para pembuat kebijakan dituntut berpikir kreatif  untuk menemukan berbagai terobosan strategi yang mampu menciptakan sinergi yang memberi kontribusi optimal dalam pencapaian tujuan institusi. Dalam konteks itulah, model pengelolaan sistem informasi (SI) dapat  membantu organisasi dalam menjawab tantangan yang dihadapinya ditinjau dari perspektif SDM, hal tersebut akan tercapai dengan baik bila didukung oleh proses TI yang memadai.

COBIT framework (kerangka kerja) bersifat umum, oleh sebab itu harus disesuaikan dengan melihat proses TI bisnis yang ada dalam organisasi, meminimumkan resiko yang terjadi pada organisasi, dan mendokumentasikan kinerja proses TI. 
II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Sumber Daya Manusia 

SDM merupakan salah satu elemen organisasi yang difungsikan sebagai tenaga kerja pengelolaan organisasi dan penggerak roda bisnis organisasi, untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuannya. Peran SDM dalam sebuah organisasi begitu penting dan sangat menentukan, maka harus dikelola secara sistimatis, terencana, dan terpola agar tujuan organisasi di saat sekarang dan yang akan datang dapat dicapai secara optimal. Langkah tersebut akan mengubah kompetensi personil meliputi pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, dan sikap. Kompetensi personil dalam organisasi, terdiri dari tiga kelompok, Rasyid [1] :

a. Kompetensi individu adalah kombinasi pengetahuan, kemampuan/ keterampilan dan sikap yang dimiliki personil sehingga ia mampu melaksanakan pekerjaan yang telah dirancang bagi dirinya baik untuk saat sekarang maupun di masa mendatang.

b. Kompetensi kelompok adalah perpaduan kompetensi-kompetensi individu dalam suatu kelompok atau unit kerja yang secara keseluruhan membentuk kekuatan sinergistik yang dapat didayagunakan untuk menjawab tuntutan dan tantangan pekerjaan yang dibebankan kepada kelompok. Kelompok dikatakan kompeten bila mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai seperti yang diharapkan.

c. Kompetensi inti organisasi (company core competence) adalah keunggulan-keunggulan sinergis yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan sehingga mampu mencapai tujuannya dan menjawab permasalahan tantangan bisnis yang dihadapi.

2.2
Teknologi Informasi dan Sistem Informasi

2.2.1  
Teknologi Informasi

Secara implisit maupun eksplisit men-definisikan TI bukan sekedar teknologi komputer, tetapi juga mencakup teknologi komunikasi. Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan komputer, meliputi peralatan-peralatan yang berhubungan dengan komputer seperti  printer, pembaca sidik jari, dan bahkan storage. Teknologi komunikasi adalah teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. Teknologi termasuk dalam katagori yang berbasis elektronika seperti internet, telepon, radio, televisi dan lain-lain. Maka dari itu TI dapat didefinisikan sebagai berikut :  
Teknologi informasi, Kadir [2] adalah seperangkat alat yang membantu menyelesai-kan pekerjaan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. 

2.2.2  
Sistem Informasi

Memahami Sistem Informasi (SI) titik awalnya terletak pada perbedaan antara data dan informasi, dan sebagai tambahannya adalah pengetahuan karena para pemakai sistem pakar yang berbasiskan pengetahuan telah banyak menggunakannya. Alter mendefinisi-kan bahwa Sistem Informasi  adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Di sini Alter mencerminkan bahwa teknologi informasi hanyalah bagian dari sistem informasi.

Turban mendefinisikan bahwa Sistem Informasi, adalah sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik. Di sini Turban mencerminkan bahwa teknologi informasi untuk menyebarkan sekumpulan sistem informasi kepada pemakai dan manajemen.

Dengan kata lain, Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada para User.

2.3  
Sistem Informasi Sumber Daya Manusia

SDM didefinisikan sebagai berikut :
Sumber daya manusia, Susilo [3] adalah personil yang merupakan sumber daya bagi perusahaan. Human Resources Management, terdiri dari aktifitas yang terlibat seperti penerimaan, dengar pendapat, pelatihan, pengembangan, dan kompensasi untuk semua karakteistik personil, dan mengembangkan tingkat keahlian pekerja. Maka dari itu SISDM dapat didefinisikan, bahwa sistem informasi sumber daya manusia [3] adalah suatu prosedur sistematik pengumpulan, penyimpanan, pemeliharaan, perolehan kembali, dan validasi berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh semua organisasi tentang sumber daya manusianya. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) dibangun untuk mendukung proses yang berjalan dalam organisasi, dimana tercakup didalamnya antara lain : proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. Secara akurat SIM harus dapat memberikan informasi mengenai kondisi riil organisasi. Salah satu bagian dari SIM yang penting adalah SISDM, karena SDM sebagai aset  organisasi. 

Manajemen SDM merupakan pilar fungsi utama organisasi dalam mendukung pola penentuan strategi dan kebijakan secara terpadu. Keputusan-keputusan SDM yang sehat harus didukung oleh informasi mengenai SDM yang baik. SISDM merupakan prosedur sistematik untuk mengumpulkan, menyimpan, mengambil dan memvalidasi data oleh organisasi mengenai SDM, dan kegiatan-kegiatan personalianya [3]. Untuk mendukung pimpinan institusi dalam mengelola SISDM dan pengembangan kompetensi, dapat dipetakan dalam Gambar 1  :
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Gambar 1
 Pengelolaan SDM model 7 P

Pengelolaan SDM yang tepat akan menghasilkan suatu strategi keunggulan kompetitif yang diharapkan, maka dari itu manajemen personalia harus berfokus pada arus informasi mulai dari penerimaan SDM sampai persiapan SDM memasuki masa pensiun, sedangkan lingkup penggunaan TI untuk keunggulan kompetitif menurut Raymond [4], yaitu :

1. Memahami bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai dengan mengelola arus informasi yang menghubungkan organisasi dengan semua elemen lingkungan.

2. Menyadari bahwa para eksekutif organisasi mengarahkan organisasi melalui lingkungan persaingan dengan melibatkan diri dalam perencanaan strategis.

3. Memiliki gambaran mengenai isi dari rencana strategis suatu organisasi untuk pengelolaan TI-nya.

2.4   Tata Kelola Teknologi Informasi

Penelitian Information Technology Governance Institute (ITGI) menunjukkan bahwa TI telah bergeser menjadi suatu persoalan pengelolaan, maka teknologi informasi harus dikelola selayaknya seperti aset-aset lain dalam perusahaan. Penerapan TI di perusahaan akan dapat dilakukan dengan baik, apabila ditunjang dengan suatu tata kelola TI  (IT Governance) dari mulai perencanaan sampai implementasinya. 

Definisi IT Governance menurut ITGI [5] adalah “Suatu bagian terintegrasi dari kepengurusan perusahaan serta mencakup kepemimpinan dan struktur serta proses organisasi yang memastikan bahwa TI perusahaan mempertahankan dan memperluas strategi dan tujuan organisasi.”

Proses tata kelola TI tidak lepas dari para stakeholder untuk menentukan tujuan strategi yang akan diimplementasikan, kemudian diarahkan ke dalam proses dengan menggunakan dan mengukur kemampuan sumber-sumber yang tersedia. Hasil proses digunakan untuk memperbaiki proses dan menegaskan penentuan strategi langkah selanjutnya. Proses ini dipetakan pada Gambar 2.
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Gambar 2

Proses IT Governance.

Penggunaan standar tata kelola TI mempunyai beberapa keuntungan,  yaitu :

1. Menggunakan standar struktur yang ada, sehingga mudah dipahami oleh Pihak Manajemen.  

2. Menggunakan standar struktur yang terbaik, karena telah diuji coba dan dikembangkan oleh Pihak Manajemen yang relatif dalam waktu cukup lama.  

3. Standar tersebut diciptakan dari hasil ”KNOWLEDGE SHARING” Para Pakar.  

4. Pihak Ketiga (Editor) akan mengalami kesulitan untuk mempelajari standar yang sedang berjalan.

COBIT Framework terdiri atas empat domain utama, dipetakan pada gambar 3, ITGI [6].

a. Planning & Organisation.
Domain ini menitikberatkan pada proses perencanaan dan penyelarasan strategi TI dengan strategi perusahaan, didukung oleh 11 control objectives.

b. Acquisition & Implementation.
Domain ini menitikberatkan pada proses pemilihan, pengadaaan dan penerapan TI yang digunakan, didukung oleh 6 control objectives.

c. Delivery & Support.
Domain ini menitikberatkan pada layanan dan dukungan pengelolaan sumber daya TI, didukung oleh 13 control objectives.

d. Monitoring.
Domain ini menitik beratkan pada penjaminan independen pihak internal atau eksternal, pengawasan proses TI, dan pengauditannya, didukung oleh 4 control objectives.

2.5  
Sasaran Pengelolaan Teknologi Informasi 

Untuk mencapai tujuan organisasi secara memuaskan, informasi harus memenuhi beberapa kriteria. COBIT telah menetapkan kriteria tersebut dengan merujuk pada kebutuhan informasi di organisasi atau perusahaan. COBIT mengkombinasikan beberapa prinsip penyusunan informasi berdasarkan model-model yang sudah ada, dan merumuskannya kedalam tiga kategori utama, yaitu kualitas (quality), tanggung jawab fidusier (fiduciary responsibility) dan keamanan (security).
Berdasarkan tiga persyaratan di atas, muncul tujuh kategori yang saling terkait satu sama lain, dan dijadikan sebagai kriteria untuk mengevaluasi sumber daya teknologi informasi yang dapat memenuhi kebutuhan organisasi akan suatu informasi.

[image: image4.emf]
Gambar 3  

COBIT Framework
Tabel 1
Delivery & Support dengan Kriteria Informasi & Sumber  Daya TI

	Delivery & Support
	Sasaran Pengelolaan
	Sumber Daya TI

	
	Efektivitas
	Efisiensi
	Kerahasiaan
	Integritas
	Ketersediaan
	Pemenuhan
	Keterandalan
	SDM
	Aplikasi
	Teknologi
	Fasilitas
	Data

	DS1 -Menetapkan dan mengatur tingkatan pelayanan
	P
	P
	S
	S
	S
	S
	S
	√
	√
	√
	√
	√

	DS2 -Mengelola layanan pihak ke tiga
	P
	P
	S
	S
	S
	S
	S
	√
	√
	√
	√
	√

	DS3 -Mengelola kapasitas dan kinerja
	P
	P
	
	
	S
	
	
	
	√
	√
	√
	

	DS4 -Menjamin layanan berkelanjutan
	P
	S
	
	
	P
	
	
	√
	√
	√
	√
	√

	DS5 -Menjamin keamanan sistem
	
	
	P
	P
	S
	S
	S
	√
	√
	√
	√
	√

	DS6-Mengidentifikasikan dan mengalokasikan biaya
	
	P
	
	
	
	
	P
	√
	√
	√
	√
	√


Keterangan :  
P = Primary,  S = Secondary,  √ =  Sumber Daya TI yang terlibat

2.6  Rumpun Manajemen COBIT

Institut IT Governance telah melakukan riset utama bekerja sama dengan kalangan akademisi, analis, dan para ahli dunia industri. 
Riset tersebut menghasilkan definisi pedoman manajemen untuk COBIT, yang terdiri dari model maturity, CSF, KGI, dan KPI, yang kemudian menyediakan manajemen dengan alat untuk menilai dan mengukur lingkungan teknologi informasi organisasi terhadap 34 proses TI yang diidentifikasikan COBIT.

· Model maturity untuk pengendalian terhadap proses TI terdiri-dari pengembangan suatu metode penyusunan agar suatu organisasi dapat menilai tingkatan posisinya dari non-existent ke optimised (dari 0 sampai 5), dipetakan pada Gambar 4, ITGI [7].
· CSF menetapkan masalah terpenting atau tindakan untuk manajemen mencapai pengendalian proses TI. CSF harus mengatur orientasi pedoman implementasi dan mengidentifikasikan hal terpenting yang dilakukan secara strategis, teknis, organisasional atau prosedur. 
· KGI menetapkan ukuran yang mengarahkan manajemen setelah fakta – apakah proses TI telah mencapai kebutuhan bisnisnya, biasanya digambar-kan atas kriteria informasi : 
 [image: image5]
Gambar 4

Model maturity

ketersediaan informasi diperlukan untuk mendukung kebutuhan bisnis, ketiadaan atau kekurangan integritas dan resiko kerahasiaaan, efisiensi biaya proses dan operasi, konfirmasi reliabilitas, efektivitas dan pemenuhan. 
· KPI menetapkan ukuran untuk menentukan bagaimana proses TI dilaksanakan dengan baik yang memungkinkan tujuan tersebut dicapai.
III. 
ANALISIS PEMODELAN PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA MASNUSIA

3.1  Lingkungan Internal Bisnis Institusi 

Institusi ini merupakan suatu sampel penelitian untuk dapat melihat sejauhmana tingkat pencapaian dalam mengembangkan kompetensi terhadap persaingan melalui pengelolaan SISDM dengan memanfaatkan sumber daya TI dari berbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Pengelolaan SISDM didasarkan pada suatu model fungsional sistem informasi. Sistem informasi dikelompokan dalam dua fungsi, yaitu fungsi manajemen teknologi informasi dan fungsi aplikasinya, dimana fungsi manajemen teknologi informasi membungkus fungsi-fungsi aplikasinya.
Pendukung lingkungan internal bisnis ini, memberikan gambaran tentang profil, proses bisnis, dan pengelolaan SDM UNPAS. UNPAS harus senantiasa melaksanakan program jangka pendek yang mengacu pada strategi jangka panjang yang telah ditetapkan pada master plan yaitu meliputi :

1. Peningkatan kualitas SDM

2. Pengoptimalisasi penggunaan sumber daya

3. Peningkatan kapabilitas organisasi

4. Peningkatan kualitas kompetitif

3.2
Strategi Bidang Pengelolaan SISDM Institusi

Institusi menyadari pentingnya SDM sebagai aset yang berharga bagi organisasi, maka meningkatkan strategi SDM menjadi suatu keharusan. Organisasi menjamin peningkatan strategi tersebut karena memiliki SDM yang cukup dalam kualitas maupun kuantitas yang merupakan suatu jaminan tindakan terhadap penekanan atau pemeliharaan kondisi SDM untuk jangka waktu yang panjang guna meningkatkan nilai kompetitif organisasi dalam persaingan bisnis. 

Organisasi dalam pencapaian tujuan SDM tidak lepas dari kinerja SDM itu sendiri meliputi pendokumentasian dan pengkomunikasian data/ informasi melalui laporan pertanggungjawaban serta pemeliharaan peralatan atau teknologi informasi atau fasilitas kerja  dan partisipan yang dimiliki. Organisasi dituntut harus membuat program perencanaan SDM dan pengelolaan SISDM dengan baik, implementasi program-program tersebut dibuat dalam bentuk strategi-strategi jangka pendek yang diadopsi dari strategi-strategi jangka panjang dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki mulai dari perekrutan, menseleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian prestasi kerja, sampai dengan proses melepaskan SDM (pensiun).

3.3
Strategi Pencapaian Pengelolaan SISDM Institusi
Pencapaian tujuan organisasi harus dilakukan melalui proses yang terstruktur dan terencana. Penerapan teknologi informasi di UNPAS telah dilaksanakan dengan melakukan penyelarasan terlebih dahulu dengan tujuan organisasi, strategi terapannya melalui pengelolaan :

1. Membangun budaya SDM

2. Mengembangkan perencanaan karir SDM

3. Reorganisasi sistem penilaian lebih objektif

4. Mengefektifkan dan mengefisiensikan SDM

5. Menjaga kehandalan program kerja SDM

6. Membangun sistem manajemen informasi mengacu pada kebutuhan organisasi

Selain hal-hal tersebut diatas, ditentukan juga pengendalian faktor-faktor kritis yang akan menjadi kunci sukses (critical success factors) sebagai acuan keberhasilan strategi yang telah ditentukan, yaitu :

1. Perbaikan keluwesan (maturity) organisasi

2. Perbaikan kemampuan pengambilan keputusan

3. Upaya meningkatkan responsif terhadap kebutuhan user
4. Upaya mengoptimalisasi sumber daya

5. Upaya pengembangan pada teknologi terkini

6. Upaya meminimumkan biaya operasional dan resiko
3.4
Analisis Model Alur Kebijakan Teknologi Informasi Dan Dokumen SISDM Institusi

Berdasarkan strategi bidang pengalolaan SISDM dan pencapaiannya, dapat dipetakan pada Gambar 5.
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Gambar 5

Model Alur Kebijakan Teknologi Informasi dan SISDM Institusi

Gambar 5 menggambarkan dua buah aktivitas, yaitu :

1.  
Aktivitas Proses Teknologi Informasi Institusi.

Aktivitas ini meliputi proses TI institusi terdapat pada tingkatan manajemen operasional, pengukuran & pengendalian faktor kritis institusi terdapat pada tingkatan manajemen menengah (taktis), dan pencapaian tingkatan kesadaran institusi terdapat pada tingkatan manajemen puncak.

2.  Aktivitas Arus Informasi Institusi.

Aktivitas ini meliputi dua arah arus informasi, yaitu :

a. Arus informasi alur kebijakan teknologi informasi secara mekanisme diterapkan sistem top-down, manajemen puncak mendefinisikan tujuan strategis organisasi atas fungsi SISDM dan sasaran teknologi informasi,  manajemen menengah menetap-kan proses-proses pengendalian serta pemenuhan kebutuhan teknologi informasi, dan manajemen operasional menetapkan prosedur-prosedur aplikasi sistem yang spesifik.

b. Arus informasi alur dokumentasi SISDM (kinerja/pertanggungjawaban SDM) secara mekanisme diterapkan sistem buttom-up, manajemen operasional bertangungjawab terhadap pendokumentasian pengelolaan SISDM yang spesifik, manajemen menengah bertanggungjawab atas model standar pengelolaan SISDM, dan manajemen puncak bertanggungjawab atas integritas pengelolaan SISDM.

Keterhubungan antara kebijakan dan kebutuhan pengelolaan SISDM pada tiga tingkatan manajemen yaitu manajemen tingkat jurusan, dekanat, dan rektorat yang akan saling mempengaruhi terhadap kelancaran keseluruhan proses organisasi, sedangkan yayasan dikti pasundan dan pemerintah yang diwakilkan pada pihak kopertis sebagai penyedia SDM, dapat dilihat pada Lampiran 1, 2, dan 3. 

IV. 
PEMODELAN PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA MANUSIA INSTITUSI

4.1  Identifikasi Profil Institusi

Tahap awal penelitian pengelolaan SISDM yang mengacu pada standar COBIT adalah melakukan pendefinisian data mengenai visi, misi, strategi bisnis perusahaan, struktur organisasi, kekuatan dan kelemahan, serta peluang dan tantangan dari lingkungan luar yang dihadapi UNPAS. Selain itu dilakukan pencarian data dan intervew mengenai kebijakan-kebijakan yang diterapkan yang berkaitan dengan proses TI dan pengelolaan SISDM. Untuk menunjang kelengkapan data, dilakukan berupa opini responden melalui jawaban kuesioner dan yang mengembalikan kuesioner tersebut sebanyak 34 dari 70 responden dari berbagai tingkatan manajerial. Identifikasi 
4.2
Arsitektur Pengelolaan SISDM Institusi Berdasarkan COBIT Framework
Fungsi SISDM hasil penetapan stakeholder diinformasikan pada setiap proses pengelolaan teknologi informasi berdasarkan standar COBIT domai delivery & support dengan menggunakan sumber daya TI yang ada untuk mencapai sasaran-sasaran strategis Institusi dengan melihat pencapaiannilai level maturity institusi tersebut, dapat dilihat pada Gambar 6.
Tabel 2

Identifikasi Proses Delivery & Support Di UNPAS
	Delivery & Support
	Identifikasi Sumber Daya TI

	
	SDM
	Aplikasi
	Teknologi
	Fasilitas
	Data

	DS1 :

Menetapkan dan mengatur tingkatan pelayanan
	Dikelola oleh masing-masing unit organisasi
	Sistem & Aplikasi beragam
	Ketergantung-an pada Software yang tersedia masing-masing unit
	Cukup memadai, belum maksimal
	Seluruh pengelola mendapat hak akses

	DS2 : 

Mengelola layanan pihak ke-tiga
	Ketergantung-an pada unit organisasi
	Belum seluruh kebutuhan terpenuhi, berfokus pada kebutuhan internal
	Teknologi beragam, tergantung kebutuhan unit organisasi
	Ketergantungan unit organisasi
	Belum distandar-kan dengan pihak ketiga, dibutuhkan edit penambah-an data untuk share aplikasi

	DS3 : 

Mengelola kapasitas dan kinerja
	
	Masing-masing unit organisasi, sistem belum terpusat/

Otomatis
	Kapasitas IT cukup tinggi, jaringan komputer bersifat lokal
	Cukup memadai, belum maksimal
	

	DS4 : 

Menjamin layanan berkelanjutan
	Pembinaan skill bergantung pada sistem aplikasi baru 
	Secara bertahap beralih ke standar kebutuhan
	Pengembangan IT dengan sistem bottom-up
	Cukup memadai, belum maksimal
	Data dapat dilakukan eksplorasi


	Delivery & Support
	Identifikasi Sumber Daya TI

	
	SDM
	Aplikasi
	Teknologi
	Fasilitas
	Data


	 DS5 : 

Menjamin keamanan system
	Skill yang dimiliki masih bersifat khusus operasional
	Back up data secara manual, Install penditeksi virus, dan pemeliharaan komputer secara individu
	Secara konvensional dan SDM tertentu yang mendapatkan layanan hak akses
	TI masih hak individu pengelola
	Dokumen kertas belum dilengkapi key penyimpanan dan digital pada aplikasi yang digunakan 

	DS6 : Mengidentifikasikan dan mengalokasikan biaya
	Perencanaan pos anggaran belum detail
	Kadang kala menggunak-an pos anggaran lain, karena masih kecil perhatiannya 
	Secara manual dan tersebar di unit organisasi sehingga sulit untuk mengacu pada penggunaan biaya masa lalu 
	Berdasarkan raihan income masing-masing unit organisasi
	Berdasar-kan persentase besarnya income masing-masing unit organisasi



Gambar 6

Arsitektur pengelolaan SISDM
4.3
Model Pengelolaan SISDM Untuk Keunggulan Kompetitif Institusi
 Institusi menetapkan perencanaan strategi berkompetitif dengan instansi lain melalui pengelolaan SISDM yang dimiliki dengan melakukan penyebaran informasi perencanaan pada setiap fungsi SISDM. Secara internal, institusi mengelola SISDM berdasarkan kebijakan yang mengacu pada fungsi-fungsi SISDM dan didukung oleh basis data SISDM yang tersedia, SDM yang dimiliki institusi dikelola menjadi SDM berkualitas sehingga mampu menjalankan organisasi berkompetitif dengan organisasi lain dalam aktivitas bisnisnya. Model ini dipetakan pada Gambar 7.
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Gambar 7
Model pengelolaan SISDM untuk keunggulan kompetitif institusi

V.   IMPLEMENTASI
5.1  Model Layanan SISDM Institusi 

Pemodelan ini dipetakan dalam Gambar 8, menggambarkan bahwa aktivitas organisasi berawal dari budaya internal yang merupakan salah satu faktor penentu untuk merencanakan strategi organisasi di masa mendatang. Selanjutnya para eksekutif merencanakan strategis berdasarkan fungsi SISDM dibawah pengawasan CIO institusi. Pengelolaan SISDM harus mengikuti kebutuhan setiap fungsi SISDM. Eksekutif institusi dalam merencanakan tujuan strategis pengelolaan SISDM diacu berdasarkan pedoman pengendalian proses TI standar COBIT framework domain Delivery & Support agar tujuan pengelolaan SISDM mencapai tingkatan maturity yang layak.
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Gambar 8

Model Layanan SISDM Institusi

5.2 
Skala Nilai Pengukuran Tingkatan  Maturity Institusi
Rincian kuesioner yang telah dilakukan untuk SISDM Institusi terdapat pada lampiran D. Kuesioner tersebut dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok pertama terdiri dari dua pilihan jawaban YA atau Tidak untuk melihan pencerminan secara komprehensif kebijakan yang dilakukan pada setiap level manajemen dan kelompok kedua terdiri dari tiga pilihan jawaban a, b, atau c untuk pencerminan prioritas realisasi pengelolaanteknologi informasi meliputi tingkat keamanan dan pembiayaannya. Butir pertanyaan kuesioner dirancang untuk mengidentifikasi permasalah-an yang mungkin muncul pada Institusi, dimana terdapat beberapa pertayaan kuesioner digunakan untuk beberapa control objectives dari ke tiga belas control objectives itu.

Selanjutnya untuk menilai tingkat pengelolaan di Institusi, maka kuesioner delengkapi dengan tingkat eksistensi dari pilihan setiap pertanyaan kuesioner, nilai pemenuhan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3

Bobot Nilai Jawaban Kuesioner Kelompok Pertama.

	Jawaban Responden
	Nilai Pemenuhan

	Tidak
	0

	Ya
	1


Tabel 4

Bobot Nilai Jawaban Kuesioner Kelompok Kedua
	Jawaban Responden
	Nilai Pemenuhan

	a
	0

	b
	0,5

	c
	1


5.3 
Model Maturity Untuk Delivery & Support Institusi
Model maturity yang meliputi proses dan penyampaian performansi teknologi informasi Governance yang tinggi terbukti bermanfaat karena mengijinkan user dan institusi untuk menilai sendiri kedewasaan dari berbagai aspek proses TI-nya terhadap brachmarks. Model ini untuk mengkaji control objectives DS1-DS6 pada Delivery & Support. Korespondensi antara Control Objectives (DS1-DS6) dengan nilai absolut (tingkatan model maturity) dilakukan dengan cara perhitungan dalam bentuk indeks dengan rumus sebagai berikut [8] :

 
         Jumlah Jawaban Koresponden

      Indeks  =  -------------------------------------------

 
          Jumlah Pertanyaan Kuesioner

Nilai indeks pada setiap Control Objectives sebagai pemetaan posisi pencapaian pengelolaan SISDM yang diukur oleh tingkat model maturity.

5.4  Hasil Kuesioner SISDM Institusi
Hasil kuesioner pada lampiran C menunjukan kedetailan pertanyaan untuk 13 Control Objectives yang terdapat pada domain Delivery & Support. Kelompok kuesioner pertama disebut kelompok A untuk jawaban YA/TIDAK, terdiri dari 38 pertanyaan setelah dijabarkan Peneliti dimana terdapat beberapa pertanyaan untuk beberapa kebutuhan Control Objectives menjadi 61, kuesioner yang dipilih pada perhitungan penelitian ini (DS1-DS6) digunakan 31 pertanyaan, sedangkan kelompok kuesioner kedua disebut kelompok B untuk jawaban a, b, atau c, terdiri dari 54 pertanyaan setelah dijabarkan Peneliti dimana terdapat beberapa pertanyaan untuk beberapa kebutuhan Control Objectives menjadi 100, kuesioner yang dipilih pada perhitungan penelitian ini (DS1-DS6) digunakan 58 pertanyaan. Hasil jawaban dan perhitungan kuesionaer secara rinci tentang pencapaian nilai absoulut tingkatan maturity pada setiap proses TI DS1-DS6, dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9

Diagram delivery & support dan tingkatan maturity
VI.   KESIMPULAN DAN SARAN
6.1  Kesimpulan

1. Pengelolaan SISDM memiliki kontribusi yang besar terhadap aktivitas pencapaian tujuan organisasi dan daya kompetitif yang tinggi.

2. Dalam tata kelola TI, COBIT framework melibatkan stakeholder untuk menetapkan tujuan strategis dan mengarahkan pada setiap proses control objectives dengan memanfaatkan sumber daya TI yang dimiliki organisasi.

3. COBIT framework sebagai suatu konsep dasar manajemen dalam mengelola SISDM dengan mekanisme membagi aktivitas tujuan strategi jangka panjang menjadi unit-unit strategi jangka pendek yang dapat dikendalikan secara terukur (tingkatan kedalaman/kedetilan operasional tinggi dan control objectives yang luas).

4. Model maturity, CSF, KPI, dan KGI suatu indikator pengukuran dan pengendalian pencapaian proses TI dan kinerja organisasi saat ini. Pencapaian hasil perhitungan indeks nilai absoulut tingkatan current maturity institusi bervariasi adalah DS1, DS4, dan DS6 pada tingkatan 3 artinya defined maturity, DS3 dan DS5 pada tingkatan 2 artinya repeatable maturity, sedangkan DS2 pada tingkatan 1 artinya initial maturity.

5. Gap (kesenjangan) aktivitas proses TI menunjukan bahwa institusi secara komprehensif perlu dilakukan langkah keseimbangan antara kebijakan dan sistem operasional mengacu pada control objectives setiap proses TI dalam mengelola SISDM.

6. SISDM merupakan suatu alat pendukung untuk memecahkan suatu persoalan pemberdayaan SDM dalam mengembangkan produktivitas kompetitif bisnis institusi.

6.2  Saran

1. Proses TI pada DS1-DS6 menciptakan atmosfir kinerja mengarah pada kebutuhan layanan fungsinya masing-masing dan akan mempunyai dampak diantara proses TI pada DS yang satu dengan DS yang lainnya walaupun bobot dampaknya kecil. Maka dari hal tersebut pimpinan institusi harus tetap memperhatikan terhadap bobot dampak sekecil apapun yang akan menjadi penghambat aktivitas organisasi dan dampak lain bahwa diantara DS1-DS6 yang mencapai tingkatan maturity yang lebih tinggi sebagai acuan untuk proses TI pada DS yang lainnya.

2. Langkah meminimumkan gap (kesenjangan) pada proses TI pengelolaan SISDM agar mencapai tingkatan optimised maturity organisasi, pimpinan institusi secara bertahap pada setiap proses TI pengelolaan SISDM diarahkan pada basis data SISDM yang terintegrasi untuk memenuhi kebutuhan user secara konprehensif, dibutuhkan mekanisme proses TI yang transparan. 
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